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Info Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dampak pendekatan saintifik

Diserahkan 09 15, 2024 berbasis outdoor study terhadap kemampuan menulis karya ilmiah geografi.
Direvisi 03 01. 2025 Menggunakan metode quasi experiment atau eksperimen semu dengan
Diterima 03 1(') 2025 memanfaatkan dua kelompok kelas, vyaitu kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Subjek penelitian adalah peserta didik MAN Sumenep tahun
ajaran 2022/2024 yang terdiri dari dua kelas, yaitu kelas kontrol dengan

Kata Kunci: jumlah siswa 32 dan kelas eksperimen dengan jumlah siswa 34. Pemilihan

kelas dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian dengan uji
Karya ilmiah independent sample t-tes menunjukkan signifikansi sebesar 0,000 yang
Outdoor study berarti kurang dari 0,05 dan membuktikan bahwa pendekatan saintifik
Pendekatan saintifik berbasis outdoor study memiliki pengaruh terhadap kemampuan menulis

karya ilmiah geografi. Kelas eksperimen mengalami peningkatan pada
semua bagian karya ilmiah. Empat bagian yang mengalami peningkatan
secara signifikan adalah pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan hingga
kesimpulan. Bagian tersebut mengalami peningkatan dikarenakan langkah
ilmiah pembelajaran saintifik dengan kombinasi metode outdoor study
berupa observasi dan wawancara.

ABSTRACT

This study aims to describe the impact of scientific approach based on
outdoor study on the ability to write geography scientific papers. Using the
quasi experiment method or pseudo experiment by utilizing two class
groups, namely the control class and the experimental class. The research
subjects were MAN Sumenep students in the 2022/2024 school year
consisting of two classes, namely the control class with a total of 32 students
and the experimental class with a total of 34 students. The results of the
study with independent sample t-tests showed a significance of 0.000<0.05,
which means that there is an effect of a scientific approach based on outdoor
study on the ability to write scientific works of geography. The experimental
class experienced an increase in all parts of scientific work. The four parts
that improved significantly were the introduction, method, results and
discussion to the conclusion. This part increased due to the scientific steps of
scientific learning with a combination of outdoor study methods in the form
of observations and interviews.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai sebuah sarana untuk pengembangan sumber daya manusia yang bermutu
haruslah memiliki sistem pembelajaran yang bermutu. Menurut Purnama (2018) bahwa pembelajaran yang
berkualitas adalah rangkaian kegiatan yang membantu siswa untuk memenuhi tujuan belajar sesuai yang
diinginkan. Meningkatkan kemampuan siswa dalam ranah psikomotorik, emosional, dan kognitif adalah
tujuan dari rangkaian pembelajaran itu sendiri.

Ketiga ranah tersebut berkenaan dengan pemahaman, keterampilan, dan perhatian siswa dalam
mempelajari geografi, misalnya: a) memahami dasar-dasar geografi dan penggunaannya dalam kehidupan
sehari-hari; b) menganalisis tahapan penelitian geografi terhadap fenomena geosfer; ¢) memberikan contoh
tertulis penggunaan geografi dalam kehidupan sehari-hari ; d) menunjukkan sikap aktif dalam mempelajari
hakikat ilmu pengetahuan dan peranan geografi dalam kehidupan sehari-hari; €) memberikan contoh
bagaimana langkah-langkah penelitian geografis dapat digunakan dalam laporan observasi lapangan; f)
menunjukkan sikap tanggung jawab sebagai makhluk yang mampu berpikir ilmiah, g) menunjukkan sikap
responsif dan bertanggung jawab terhadap isu-isu yang ditimbulkan oleh dinamika geosfera. Berkenaan
dengan apa yang telah dipaparkan di atas dalam mata pelajaran geografi terdapat kemampuan yang
menunjang penyusunan karya tulis seperti laporan praktikum, penelitian, makalah dan karya ilmiah. Salah
satu adanya kompetensi tersebut di dalam geografi tentunya sangat mempengaruhi siswa, yang dimana
menulis karya ilmiah sangat penting karena melatih siswa supaya berpikir secara kritis dan runtut terhadap
suatu pembahasan masalah yang konkret (Hamrin, et. al., 2021).

Kenyataannya, pencapaian tujuan pembelajaran, baik dari ranah psikomotorik, afektif, maupun
kognitif, masih kurang optimal. Berdasarkan pengalaman penulis saat melakukan penelitian pada tahun 2023,
kemampuan menulis siswa dalam menganalisis permasalahan, termasuk dalam penulisan karya ilmiah, juga
belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Hal ini terbukti ketika peserta didik diberikan kesempatan untuk
menyusun hipotesis, namun mereka masih belum mampu menjawab atau mendeskripsikan gagasan dalam
bentuk tulisan ilmiah. Kondisi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan pendidik di MAN Sumenep,
yang menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam menulis karya ilmiah masih rendah. Kekurangan tersebut
tampak pada beberapa aspek, seperti format penulisan, penyusunan pendahuluan, penyajian hasil dan
pembahasan, penarikan kesimpulan, hingga penulisan daftar pustaka. Siswa juga masih kesulitan menulis
latar belakang masalah pada bagian pendahuluan yang sesuai dengan topik pembahasan. Selain itu, data yang
disajikan dalam karya ilmiah cenderung terbatas pada informasi dari buku teks, tanpa adanya pengembangan
atau penambahan referensi lain yang lebih faktual. Di sisi lain, dalam proses pembelajaran, penggunaan
model dan metode pembelajaran oleh pendidik masih kurang diperhatikan, yang turut berkontribusi pada
tidak tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal.

Tujuan yang diharapkan untuk dapat mengurai permasalahan di atas oleh pendidik dapat dicapai
melalui proses pembelajaran yang tepadu dengan membuat variasi model dan metode itu sendiri. Salah
satunya adalah penerapan model pendekatan saintifik berbasis outdoor study. Pendekatan saintifik bertujuan
supaya siswa memahami, mengenal dan memaknai beragam materi dengan menggunakan pendekatan
saintifik, bahwa data bisa berasal dari siapa saja, kapan saja dan tidak bergantung pada informasi satu arah
dari “guru”. Namun, hasil wawancara dan observasi di lapangan juga disebutkan bahwa selama ini dalam
praktik pembelajaran model saintifik belum digunakan oleh pihak guru MAN Sumenep terutama pada
pelajaran geografi. Dengan demikian perlu di adakan pembelajaran model saintifik untuk menjawab
persoaalan di atas. Model pendekatan saintifik memiliki beberapa kelebihan membantu siswa secara aktif
mengontruksi pengetahuan berdasarkan kegiatan ilmiah (Elvianasti et al., 2021). Pendekatan saintifik juga
mendorong siswa untuk memperoleh ide, termasuk keterampilan berpikir tingkat tinggi, yang salah satunya
adalah mengembangkan daya cipta ilmiah siswa (Septaria & Rismayanti, 2022). Daya cipta ilmiah siswa
terbentuk dari proses pembelajaran saintifik dengan langkah kegiatan berupa mengamati, menanya,
mengumpulkan data atau informasi, mengasosiasikan, komunikasi. Langah-langkah ilmiah tersebut
dilakukan untuk memberikan ruang lebih bagi siswa untuk mengembangkan kemandiriannya dalam belajar
dan memaksimalkan potensi intelektualnya (Musfigin, 2015). Fokus pembelajaran keterampilan melalui
pendekatan saintifik juga sesuai dengan pembelajaran geografi dikarenakan pemecahan masalah dalam kajian
ilmiah dan pengambilan keputusan mengenai isu-isu ilmiah dalam konteks social (Imtihana & Restiana,
2023). Melihat kelebihan tersebut model pendekatan saintifik ini di nilai cocok untuk mendukung penulisan
karya ilmiah geografi. Selaras dengan pandangan Pahrudin & Pratiwi (2019) proses pembelajaran pendekatan
saintifik dikembangkan berdasarkan pada konsep penelitian ilmiah, sehingga pendekatan saintifik dan
langkah ilmiahnya mampu menunjang tercapainya kompetensi penulisan karya ilmiah.

Namun, tak hanya sebatas penerapan model pendekatan saintifik saja, perlu juga adanya bantuan metode
demi proses pembelajaran yang lebih variatif. Outdoor study merupakan metode yang dapat digunakan dan
sesuai dengan pendekatan saintifik yang bersifat humanis dan konsep student center. Seran et al (2020)
mengungkapkan bahwa pembelajaran model outdoor study dapat menjadikan seseorang aktif, imajinatif,
inventif dalam proses pembelajaran yang lebih bermakna dan berorientasi pada konteks dengan memperoleh
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sumber belajar secara langsung. Selain itu, dalam langkah pendekatan saintifik terdapat proses awal berupa
mengamati. Metode mengamati sangat membantu untuk memuaskan minat siswa dan memperkenalkan objek
media secara nyata, membuat siswa menjadi senang dan tertantang (Basuki, 2016). Oleh karena itu,
menggunakan pendekatan saintifik dengan kegiatan belajar yang berlangsung di luar kelas dapat memberikan
pengalaman langsung, membuat pembelajaran menjadi lebih nyata dan aplikatif, serta lebih menarik
(Susilawati & Sochiba, 2024). Dengan kelebihan yang telah dijabarkan di atas perpaduan model pendekatan
saintifik dengan metode outdoor study bisa mendukung lebih lagi penulisan karya ilmiah geografi.

Karya tulis ilmiah adalah laporan tertulis tentang (hasil) suatu kegiatan ilmiah. Bisa dalam bentuk
laporan penelitian, karangan ilmiah, tulisan ilmiah populer, prasarana seminar, buku, diktat, dan terjemahan
(Mediatati &Jati, 2023). Dalam penelitian ini jenis karya ilmialh yang akan disusun berupa artikel dengan
menggunakan Juknis pedoman karya ilmiah/LKTI UM 2019. Adapun sistematika menulis artikel ilmiah
menurut Suyitno (2011) meliputi: 1) judul artikel, 2) nama penulis, 3) abstrak dan kata kunci, 4)
pendahuluan, 5) metode penelitian, 6) hasil penelitian, 7) pembahasan, 8) kesimpulan dan saran, dan 9) daftar
pustaka. Dengan menyusun karya ilmiah secara sistematis maka pembaca mudah dalam memahaminya.
Sistematis di sini berarti urutannya teratur, terarah, mengalir, dan menaati metode penyusunan yang sudah
ditentukan (Septafi, 2021). Selain hal tersebut, kaidah ilmiah merupakan syarat utama dalam penulisan
sebuah karya ilmiah agar karya yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Purnamasari et
al., 2020).

Materi dalam penelitian ini berupa manfaat flora & fauna bagi kesejahteraan. Objek kajian
pengamatan lebih berfokus kepada flora mangrove. Dalam proses pembelajaran siswa diharapkan bisa
menyebutkan manfaat mangrove dan bisa menemukan konsep konservasi baru untuk pelestarian lingkungan
mangrove. Lokasi penelitian pemanfaatan lingkungan mangrove berada Nonggunong, Tanjung, Kec.
Saronggi, Kabupaten Sumenep. Pemilihan objek lokasi pengamatan berdasarkan keputusan dan diskusi awal
dari guru beserta peserta didik.

Adapun tujuan pelaksanaan penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana perkembangan siswa yang
melaksanakan pendekatan saintifik berbasis outdoor study terhadap kemampuan menulis karya ilmiah di
bidang geografi. Manfaat penelitian ini bagi sekolah dapat memberikan informasi yang diperlukan untuk
mempermudah pemberian izin dan memberikan fasilitas sekolah terkait dengan pelaksanaan pendekatan
saintifik berbasis outdoor study. Secara teori, penelitian ini menambah pengetahuan kita perihal kemampuan
penulisan karya ilmiah geografi dengan penerapan pendekatan saintifik berbasis outdoor study. Manfaat
secara praktis bagi para pendidik dapat dijadikan opsi pilihan mengembangkan kemampuan menulis karya
ilmiah dengan menerapkan pendekatan saintifik berbasis outdoor study.

METODE PENELITIAN

Eksperimen semu atau quasi experiment merupakan desain penelitian ini. Menurut Prasetyo et al.
(2020) penelitian ini memiliki karakteristik manipulasi variabel bebas. Pada penelitian eksperimental variabel
terikat menerima perlakuan (treatment) yang secara sengaja diberikan. Penelitian ini terdiri dari dua kelas
yaitu kelas kontrol dan eksperimen yang dipilih dengan cara purposive sampling melalui pertimbangan
(Sugiyono, 2014). Metode konvensional diterapkan di kelas kontrol sementara model pendekatan saintifik
berbasis outdoor study diterapkan di kelas eksperimen. Subjek penelitian ini kelas XI F Man Sumenep tahun
ajaran 2023/2024 yang terdiri dari dua kelas. Pengambilan subjek disini dilakukan menurut kemampuan kelas
yang didukung oleh bagaimana cara guru mengelola kelas tersebut. Kelas XI K sebagai kelas kontrol dan XI
F sebagai kelas eksperimen.

Instrumen data kuantitatif pedoman penulisan dan penilaian karya ilmiah. Bobot sistem penilaian,
penskoran, dan Kriteria setiap komponen didasarkan pada pedoman penulisan PKM UM 2021 dan untuk
peedoman karya tulis berdasarkan Juknis karya ilmiah/LKTI UM 2019. Instrumen penelitian selain yang
berkaitan dengan karya tulis ilmiah adalah instrumen yang berhubungan dengan pendekatan saintifik berbasis
outdoor study. Adapun instrumen tersebut adalah langkah-langkah model pembelajaran pendekatan saintifik
berbasis outdoor study berupa LKS (Lembar Kerja Siswa) dan RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran).

Statistik inferensial parametrik digunakan dalam analisis data penelitian ini. Uji prasyarat analisis
terlebih dahulu dilakukan sebelum menguji hipotesis pada data. Pengujian awal meliputi pengujian uji
homogenitas dan normalitas. Pengujian untuk hipotesis sendiri menggunakan independent sample t-test
menggunakan bantuan SPSS 17.0 for Windows dengan syarat hasil signifikansi kurang dari 0,05 untuk
hipotesis diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil nilai awal menyusun karya ilmiah peserta didik di ukur menggunakan rubrik penilaian dengan
skala skor 1- 7 pada setiap bagian karya ilmiah. Nilai awal menulis karya ilmiah siswa berdasarkan lembar
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penilaian sesuai PPKM UM 2021 dengan range nilai 0 — 700. Tabel 1 di bawah ini menunjukkan hasil dari
upaya pertama dalam menyusun karya ilmiah geografi peserta didik.

Tabel 1. Kemampuan awal kelas kontrol dan eksperimen

No Kategori Rentang Nilai Kelas Kontrol Kelas Kontrol
® (%) ® (%)
1 Buruk 0-100 0 0,00 0 0,00
2 Sangat Kurang 101 - 200 5 15.6 5 14.7
3 Kurang 201 -300 22 68.8 22 64.7
4 Cukup 301 -400 5 15.6 7 20.6
5 Baik 401 - 500 0 0,00 0 0,00
6 Sangat Baik 501 - 600 0 0,00 0 0,00
7 Sempurna 601 - 700 0 0,00 0 0,00

Jumlah 32 100,00 34 100,00

Kemampuan awal menulis karya ilmiah geografi baik kelas kontrol dan eksperimen memperoleh
hasil yang tidak jauh berbeda. Hasil dari keduanya tergolong kepada kategori cukup. Untuk sebaran kriteria
antara kelas kontrol dan eksperimen berpola sama yaitu sangat kurang, kurang dan cukup. Hasil kemampuan
serupa sebelum perlakuan juga dibuktikan dengan independent sample t-test dengan perolehan nilai
signifikansi 0,84. Nilai tersebut lebih dari 0,5 artinya tidak signifikan yang berarti varian nilai karya ilmiah
kedua kelas sama atau homogen.

Penilaian akhir karya ilmiah sama dengan sebelum pemberian perlakuan. Hasil ini merupakan nilai
kelas eksperimen setelah diterapkan model pendekatan saintifik berbasis outdoor study sementara untuk kelas
kontrol diterapkan pembelajaran konvensional. Tabel 2 di bawah ini menampilkan informasi mengenai
kemampuan akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam menulis karya ilmiah.

Tabel 2. Kemampuan akhir kelas kontrol dan kelas eksperimen

No Kategori Rentang Nilai Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

® (%) ® (%)
1 Buruk 0-100 0 0,00 0 0,00
2 Sangat Kurang 101 - 200 0 0,00 0 0,00
3 Kurang 201 -300 7 219 0 0,00
4 Cukup 301 -400 17 53.1 0 0,00
5 Baik 401 - 500 8 25,0 19 55,9
6 Sangat Baik 501 - 600 0 0,00 15 44,1
7 Sempurna 601 - 700 0 0,00 0 0,00

Jumlah 32 100,00 34 100,00

Hasil nilai kemampuan akhir menulis karya ilmiah geografi dari kelas kontrol dan eksperimen
mengalami perubahan. Diketahui kelas kontrol tidak mengalami peningkatan sementara kelas eksperimen
terjadi peningkatan satu tingkat kriteria dari cukup menjadi baik dan sangat baik. Setelah pemberian
perlakuan pendekatan saintifik berbasis outdoor studi pada kelas eksperimen, nilai tertinggi karya ilmiah
sebesar 590 dan terendah 410. Sementara untuk kelas kontrol mendapat nilai tertinggi sebesar 470 dan
terendah 245. Pada tabel 2 persentase terbesar dari kelas eksperimen ada pada kategori baik sebesar 55,9%
sementara persentase terbesar kelas kontrol ada pada kategori cukup sebesar 53,1 %. Hasil kemampuan akhir
karya ilmiah juga dibuktikan dengan independent sample t-tes dengan perolehan nilai signifikansi 2 tailed
sebesar 0,000 yang berarti nilai tersebut lebih dari 0,05. Hasil nilai signifikansi tersebut juga membuktikan
adanya pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan pendekatan saintifik berbasis outdoor study terhadap
kemampuan menulis karya ilmiah geografi.

Tabel 3. Perbandingan gain score karya tulis ilmiah kelas kontrol dan kelas eksperimen

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
No Bagian
KL 1 KL 2 KL 3 KL 1 KL 2 KL 3
1 Judul 0,33 0,20 0,00 1,00 19,86 0,67
2 Abstrak 0,17 0,00 0,20 0,33 19,86 -0,71
3 Pendahuluan 0,00 0,00 0,00 0,60 44,71 29,74
4 Metode 0,00 0,00 0,00 0,09 24,71 29,74
5 Hasil dan Pembahasan 0,00 0,50 0,50 0,50 89,71 119,71
6 Kesimpulan 0,20 -0,25 -0,25 0,67 29,71 29,57
7 Daftar Pustaka 0,17 0,20 0,20 0,83 -0,14 9,57
Jumlah 0,87 0,65 0,65 4,02 228,43 218,30
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Tabel 3 menunjukkan pada kelas kontrol kelompok 1 peningkatan terdapat pada judul, abstrak,
kesimpulan dan daftar pustaka dengan gain score 0,33, 0,17, 0,20, dan 0,17 dengan total 0,87 sedangkan
kelas eksperimen terdapat peningkatan hampir disemua aspek bagian terkhusus di judul, pendahuluan, hasil
dan pembahasan hingga kesimpulan dengan gain score 1,00, 0,60, 0,50 dan 0,67 dengan jumlah 4,02 yang
berkategorikan tinggi. Pada kelompok 2 kelas kontrol peningkatan tidak jauh berbeda dengan kelompok 1
yaitu terdapat pada judul, hasil dan pembahasan beserta daftar pustaka dengan gain score 0,20, 0,50 dan
0,20 dengan jumlah 0,65. Sedangkan pada kelas eksperimen peningkatan terjadi pada semua aspek dengan
peningkatan terbesar terdapat pada bagian hasil dan pembahasan dengan gain score 89,71. Pada kelompok 3
kelas kontrol peningkatan terjadi pada bagian abstrak, hasil dan pembahasan beserta daftar pustaka dengan
gain score 0,20, 0,50 dan 0,20 total jumlah sebesar 0,65 berkategori sedang. Sementara untuk kelas
eksperimen hampir setiap aspek mengalami peningkatan namun peningkatan besar ada pada bagian hasil dan
pembahasan dengan nilai gain score sebesar 119,71 total jumlah rata-rata kelas eksperimen 218,30 yang
berkategorikan tinggi.
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Gambar 1. Kemampuan menulis karya ilmiah setiap indikator kelas eksperimen dan kelas kontrol

Gambar 1 menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
pendekatan saintifik berbasis outdoor study lebih unggul dari kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional (ceramah, diskusi, tanya jawab). Kelas eksperimen unggul dari kelas kontrol pada bagian judul,
hasil dan pembahasan, daftar pustaka. Pada bagian abstrak kelas eksperimen kelompok 1 dan 2 memiliki nilai
sama dengan kelompok 2 kelas kontrol yakni sebesar 30,0. Pada bagian pendahuluan ketiga kelompok kelas
eksperimen mendapat nilai yang sama yakni sebesar 75,0 lebih besar dari kelas kontrol dengan nilai 30,0 dan
45,5. Pada bagian metode kelas eksperimen ketiga kelonpok juga mendapat nilai yang sama sebesar 75,0 dan
nilai ini sama dengan kelompok 3 pada kelas kontrol sementara untuk dua kelompok lainnya mendapat nilai
50,0. Pada bagian hasil dan pembahasan, kelompok 1 dan 2 memperoleh nilai yang sama dengan kelompok 2
dan 3 pada kelas kontrol yakni sebesar 150,0 sementara kelompok 3 kelas eksperimen memperoleh nilai
tertinggi sbesar 180,0. Pada bagian kesimpulan kelas eksperimen pada kelompok 1 dan 2 memperoleh nilai
yang sama dengan kelompok 3 pada kelas kontrol yakni sebesar 50,0 namun nilai terbesar didapat pada kelas
eksperimen sebesar 60,0 pada kelompok 3.

Pembahasan

Keterampilan menulis karya ilmiah siswa dipengaruhi secara signifikan olen model pendekatan
saintifik berbasis outdooor study, sesuai dengan hasil uji hipotesis indepentdent sample t-test. Nilai signifikan
sebesar 0,000 yang menunjukkan kurang dari 0,05 . Kemudian, nilai rata-rata gain score untuk setiap bagian
karya ilmiah di eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Korelasi rata-rata nilai kedua
kelas tersebut disebabkan oleh adanya perlakuan yang berbeda. Kelas eksperimen menggunakan model
pendekatan saintifik berbasis outdoor study sedangkan kelas kontrol menggunakan model konvensional. Oleh
karena itu, ada pengaruh bahwa penggunaan pendekatan saintifik berbasis outdoor study dengan materi
tentang manfaat & perlindungan flora dan fauna berdampak pada kemampuan siswa dalam menulis karya
ilmiah geografi.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran saintifik outdoor study berpengaruh
signifikan terhadap hasil menulis karya ilmiah, dan hasil menulis karya ilmiah siswa dengan model
pembelajaran saintifik berbasis outdoor study lebih besar dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
Adapun penyebab terdapat peningkatan kelas eksperimen pada bagian judul, pendahuluan hasil pembahasan
menggunakan pendekatan saintifik berbasis outdoor study yang dikarenkan kelompok siswa eksperimen
dapat merekam apa yang dilihat, diamati dan dirasakan dalam penulisan karya ilmiah secara langsung.
Adapun Sari (2018) mengutarakan bahwa pendekatan santifik menekankan pada pengalaman langsung siswa
melalui observasi, inkuiri, eksplorasi, asosiasi, dan komunikasi dimana siswa secara aktif berpartisipasi
dalam proses pelaksanaannya. Hal tersebut selaras dengan peran pelaksanaan pembelajaran menggunakan
metode outdoor study membuat pembelajaran lebih aktif dilakukan oleh siswa, dan guru tidak lagi
mengendalikan sebagian besar proses belajar mengajar (Sholeh, 2020).

Kelebihan pendekatan saintifik berbasis outdoor study terhadap kemampuan menulis karya ilmiah
terlihat dari produk akhir dalam bagian judul, pendahuluan, hasil dan pembahasan berisi data dan fakta yang
ditemui siswa di lapangan. Berikut penjelasan setiap bagian karya ilmiah yang mengalami peningkatan:
pertama, judul. Pada bagian judul telah memenuhi syarat pada kriteria yang telah ditentukan seperti judul
menggambarkan isi penelitian serta tidak lebih 15 kata. Selain hal tersebut, judul penelitian juga sesuai
dengan tema yang telah ditentukan yaitu konservasi flora dan fauna.

Kedua, pendahuluan. Bagian pendahuluan pada kelas eksperimen dilengkapi dengan penjabaran
hipotesis awal terhadap suatu persoalan yang dikaji dengan dasar-dasar keilmuan yang mendukung.
Pemahamann ini terlihat pada substansi tulisan yang berorientasi pada fakta, pengorganisasian dengan
konsep apa, mengapa dan bagaimana. Langkah ilmiah pendekatan saintifik mampu meningkatkan cara
menjabaran fenomena atau masalah yang ada di lingkungan menjadi sebuah tulisan karya ilmiah. Hal
tersebut selaras dengan hasil penelitian dari Derana & Suhaimi (2020) yang menyatakan bahwa dengan
proses atau langkah ilmiah seperti menanya, menalar, mengasosiasikan hingga mengkomunikasikan
memungkinkan siswa memahami pembelajaran menulis secara detail.

Ketiga, hasil dan pembahasan. Pada bagian hasil dan pembahasan kelas eksperimen telah memenuhi
syarat yang berisi kumpulan dan kejelasan penampilan data proses/teknik pengolahan data, ketajaman
analisis dan sintesis data, perbandingan hasil dengan hipotesis atau hasil sejenis sebelumnya. Hal tersebut
tentu di dukung dengan langkah pendekatan saintifik yang memberikan siswa kemampuan dalam
memecahkan masalah nyata serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk mampu berpikir, bertindak,
dan bekerja secara sistematis Wijayanti et al., (2018). Proses pengamatan dan eksplorasi pendekatan saintifik
berbantuan metode outdoor study memberikan pengalaman nyata pada siswa, merekam apa yang dilihat
kemudian dituangkan dalam tulisan karya ilmiah. Sehingga deskripsi yang dihasilkan dalam karya tulis
ilmiah pada bagian hasil dan pembehasan kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol hal ini selaras
dengan hasil penelitian Rosyid (2021) penerapan metode belajar outdoor learning efektif terhadap
keterampilan menulis karangan deskripsi siswa. Diketahui bahwa pendekatan saintifik lebih terkoordinasi
dan pembelajaran mengarah atau berpusat kepada siswa, suatu pendekatan pembelajaran yang
mengutamakan pada kinerja siswa sebaik mungkin untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
menggabungkan komponen kognitif, afektif dan psikomotorik (Qodir, 2018). Pembelajaran berpusat pada
siswa ini dengan kombinasi observasi atau pengamatan yang menyebabkan perolehan data siswa pada bagian
hasil dan pembahasan sangat sesuai dengan apa yang mereka jumpai di lapangan, dibuktikan dengan bukti
foto-foto yang terdapat pada karya ilmiah yang telah di susun.

Bagian karya ilmiah yang memiliki peningkatan paling besar adalah hasil dan pembahasan.
Penyebab peningkatan hasil dan pembahasan lebih daripada bagian karya ilmiah yang lainnya adalah hasil
positif dari beberapa proses pendekatan saintifik berbasis outdoor study. Salah satunya adalah experimenting
(mengeksplorasi) dan associating (Menalar). Kedua langkah tersebut dengan perpaduan outdoor study
menyebabkan deskripsi pada bagian hasil dan pembahasan lebih rinci dan faktual, yang dimana kegiatan
mengekplorasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk melihat bagaimana kondisi nyata di lapangan
terkait topik yang akan di tulis selaras dengan Rozat (2017) menyatakan bahwa mengggunakan perpaduan
outdoor study yang layak diterapkan dengan pendekatan saintifik sebagai salah satu upaya mendekatkan para
siswa pada sumber belajaran yang sesungguhnya, yaitu alam dan masyarakat. Adapun penyajian tulisan
penjelasan pada bagian hasil dan pembahasan juga menggunakan bahasa ilmiah hal ini juga didukung dengan
terlaksananya proses menalar pendekatan saintifik yang dimana keterampilan menulis siswa dapat
ditingkatkan dengan menggunakan pendekatan saintifik sehingga siswa memiliki kesempatan melakukan
penyelidikan secara ilmiah dan dapat menyajikan hasil tulisan (Patimah, et. al. 2023). Kegiatan menalar
dengan pendekatan ilmiah juga merupakan kemampuan dalam memberikan kesimpulan yang tepat
berdasarkan bukti dan informasi yang ada (Ayuni, 2015). Dampak dari penjelasan sebelumnya juga tertera di
karya tulis ilmiah dimana siswa menyajikan informasi berdasarkan data di lapangan dan diperkuat dengan
temuan atau referensi dari penelitian sebelumnya.
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Adapun hasil pada bagian pendahuluan juga memiliki peningktan yang cukup besar daripada bagian
karya ilmiah lainnya. Namun, bagian ini didukung oleh terlaksananya langkah pendekatan saintifik berupa
observing (mengamati) dan questioning (menanya). Definisi mengamati menyangkut dengan aktivitas
penggunaan panca indera yang dianugerahkan oleh Tuhan kepada manusia, untuk mengamati objek
pembelajaran secara bermakna (Kemendikbud, 2013). Menurut Prasasti (2016) ada beberapa tahapan dalam
observasi itu sendiri, seperti identifikasi atau pelacakan masalah, perumusan masalah, perencanaan atau
pengajuan hipotesis, pengumpulan informasi dengan berbagai metode, analisis data, penarikan simpulan, dan
komunikasi konsep atau prinsip yang ditemukan. Pada tahap awal pendekatan saintifik inilah siswa dapat
merumuskan hipotesis dan mengumpulkan informasi sebagai langkah awal penulisan karya ilmiah. Dari
langkah ini menghasilkan penjelasan cukup baik pada bagian pendahuluan dengan mencantumkan latar
belakang, hipotesis dan batasan masalah sehingga, bahasan pada pendahuluan tidak keluar dari topik yang
telah ditentukan. Peningkatan pada pendahuluan juga terlihat pada latar belakang yang telah disajikan dengan
baik dimana mencantumkan informasi lengkap. Kelengkapan deskripsi atau kondisi nyata pada topik yang
telah ditentukan juga hasil positif dari kegiatan questioning (menanya) yang dimana, kegiatan ini
menanyakan informasi yang belum dipahami atau mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan terkait apa yang diamati (Yantoro & Fitrah, 2022).

Pelaksanaan penelitian ini tidak jauh dari kelemahan. Beberapa kendala pelaksanaan pembelajaran
pendekatan saintifik berbasis outdoor study adalah biaya transportasi dan waktu pelaksanaan. Waktu
pelaksanaan yang tertunda diakibatkan oleh sulitnya proses perizinan dari kepala sekolah. Dalam
pelaksanaan pembelajaran ini juga diperlukan transportasi yang memadai dan aman seperti bus atau mobil
sebagai kendaraan menuju lokasi. Selain hal tersebut setidaknya terdapat guru pendamping lebih dari satu
supaya mempermudah dalam mengkoordinir peserta didik. Namun, kendala tersebut tidak berpengaruh
signifikam terhadap hasil pembelajaran. Oleh karena itu, kepada tenaga pendidik disarankan apabila
menggunakan model ini bisa mempersiapkan lebih matang demi menghindari hal yang tidak diinginkan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penggunaan pendekatan saintifik berbasis outdoor study dapat
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menulis karya ilmiah geografi. Hampir seluruh bagian karya ilmiah
pada kelas eksperimen mengalami peningkatan terkhusus bagian hasil dan pembahasan yang memiliki angka
nilai tertinggi secara berturut-turut. Sementara untuk kelas kontrol hanya mengalami peningkatan pada
bagian judul, hasil dan pembahasan hingga daftar pustaka.

Hasil dan kesimpulan dari penelitian ini, memungkinkan adanya rekomendasi sebagai berikut.
Pertama, kepada tenaga pendidik untuk menerapkan model pembelajaran pendekatan saintifik berbasis
outdoor study sebagai alternatif untuk meningkatkan keterampilan menulis karya ilmiah geografi. Kedua,
penelitian ini dapat menjadi dasar acuan bagi penelitian selanjutnya agar menggunakan model pembelajaran
pendekatan saintifik berbasis outdoor study dengan mencoba variasi variabel terikat yang baru.
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